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“Dan telah datang kepada kalian pemberi peringatan.”
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Wahai kaum muslimin, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa, dan selalu lah merasa dipantau oleh
Allah baik dalam keadaan sendiri ataupun tidak, dan
ketahuilah bahwasanya dunia akan sirna dan tidak akan
tersisa, Allah & berfirman:
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“Katakanlah: Kesenangan dunia itu sedikit, dan akhirat
lebih baik bagi orang yang bertakwa.” (QS. An-Nisa: 77)

Wahai hamba Allah, termasuk rahmat Allah kepada
hamba-hamba-Nya adalah Dia mengutus ayat-ayat dan
para pemberi peringatan agar mereka tidak berkata,
“Tidak datang kepada kami seorang pembawa kabar
gembira maupun pemberi peringatan.” Sebagaimana

sabda Nabi #&:
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"Tidak ada yang lebih mencintai alasan (yang diberikan
kepada hamba-Nya) daripada Allah. Karena itu, Dia
mengutus para pembawa kabar gembira dan pemberi
peringatan.”

Allah mengutus Muhammad % sebagai pembawa kabar
gembira dan pemberi peringatan kepada hamba-hamba-
Nya, untuk memutus alasan-alasan mereka: “Agar
manusia tidak mempunyai alasan terhadap Allah
sesudah para rasul.” (QS. An-Nisa: 165).
Sebagian ulama dalam menafsirkan firman Allah:
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“Dan telah datang kepada kalian pemberi peringatan.”
(QS. Fatir: 37) mengatakan: (Yang dimaksud adalah Rasul
# namun kalian tidak menjawabnya, dan tetap bersikeras
dalam kemusyrikan dan maksiat!)

Umur panjang juga merupakan pemberi peringatan
bagi manusia! Allah berfirman:
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“Bukankah Kami telah memberimu umur yang cukup
untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan telah

datang kepada kalian pemberi peringatan?” (QS. Fatir:
37).

Ibnu Utsaimin berkata:
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"Ini  menunjukkan bahwa semakin panjang umur
seseorang, maka ia lebih layak untuk mengingat (Allah),
karena ia tidak tahu kapan ia akan meninggal!"

Di antara jenis pemberi peringatan adalah mencapai
usia empat puluh tahun! Usia ini adalah puncak
kehidupan, setelahnya manusia mulai menurun, melemah,
dan merosot. Ibnu Al-Jauzi berkata:
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"Barang siapa mencapai usia empat puluh tahun, maka
sempurnalah masanya, dan dia telah menunaikan tugas
hidupnya, tidak ada yang tersisa kecuali perjalanan
menuju akhirat. Oleh karena itu, ketika mencapai usia
empat puluh, seseorang harus fokus mempersiapkan bekal
untuk akhirat dan bersiap untuk berangkat."

Allah menjadikan usia enam puluh tahun sebagai
batas akhir alasan dan peringatan.

Allah berfirman:
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“Bukankah Kami telan memberimu umur yang cukup
untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan telah




datang kepada kalian pemberi peringatan?” (QS. Fatir:
37).

Ibnu Abbas radhiyallahu '‘anhuma berkata:
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"Ayat ini berarti: Bukankah Kami telah memberimu umur
enam puluh tahun?!"

Rasulullah £ bersabda:
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"Allah telah memberikan alasan yang cukup kepada
seseorang yang diberi-Nya umur hingga enam puluh
tahun."

Al-Qurthubi berkata:
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"Barang siapa yang Allah panjangkan umurnya hingga
enam puluh tahun, maka ia tidak memiliki alasan lagi
untuk berdalih, karena usia enam puluh adalah masa
persiapan bertemu Allah, dan masa untuk menyerahkan
diri sepenuhnya kepada-Nya."

Setelan wusia enam puluh tahun adalah masa
datangnya kematian!
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"Umur umatku berkisar antara enam puluh hingga tujuh
puluh tahun, dan sedikit yang melewati itu."

Ibnu Al-Jauzi berkata:
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"Ketika seseorang mencapai usia enam puluh, Allah telah
memberinya alasan cukup tentang ajalnya. Maka
hendaklah ia fokus sepenuhnya mengumpulkan bekal
akhirat, mempersiapkan alat perjalanan, dan menyadari
bahwa setiap hari yang ia jalani adalah keuntungan."

Rambut putih setelah hitam adalah peringatan dari
Allah kepada hamba-Nya!

la adalah tanda awal dari akhir, peringatan akan
mendekatnya waktu keberangkatan. Allah berfirman:
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“Dan telah datang kepada kalian pemberi peringatan.”
(QS. Fatir: 37).

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma dan ulama lainnya
berkata:
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"Itu adalah uban. Maksudnya, bukankah Kami telah
memberimu umur hingga rambutmu memutih?! Uban
adalah tanda peringatan kematian, dan setiap helai
rambut yang memutih berkata kepada temannya:
‘Bersiaplah, kematian telah dekat!™"

Penyakit dan kesakitan adalah pemberi peringatan
akan kematian:

Seolah-olah ia memberi tahu tentang kedatangannya dan
memperingatkan akan kehadirannya.

Para ulama berkata:
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"Semua penyakit adalah pendahuluan bagi kematian dan
peringatan akan datangnya, meskipun jika akhirnya
berujung kepada kesembuhan, itu adalah pengingat dari
Allah."

Akal yang sehat adalah pemberi peringatan bagi
pemiliknya.

Oleh karena itu, termasuk kelemahan akal dan keyakinan
adalah berpaling dari nasihat para pemberi peringatan dan
lalai akan hari pembalasan.




Allah berfirman:
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“Dan peringatkanlah mereka tentang hari penyesalan,
ketika segala perkara telah diputuskan, sementara mereka
dalam kelalaian dan mereka tidak beriman.” (QS.
Maryam: 39).
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Sesungguhnya hati yang hidup dan akal yang cerdas
adalah yang merespons ayat-ayat dan peringatan.
Sebagaimana Allah % berfirman tentang Al-Qur’an:
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“Agar dia memberi peringatan kepada orang yang

(hatinya) hidup.” (QS. Yasin: 70).
Adh-Dhahhak berkata:
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(Yang dimaksud adalah orang yang berakal).

As-Sa’di berkata:
(5 o0 o 5 8 5T G4 ol 38 530 L)

"Hati yang hidup adalah hati yang menerima Al-Qur’an
sebagaimana tanah subur menerima air hujan."

Di antara jenis ayat-ayat dan peringatan adalah pergantian
keadaan dunia. Allah berfirman:
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“Wahai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah kesenangan sementara, dan sesungguhnya
akhiratlah negeri yang kekal.” (QS. Ghafir: 39).

Ibnu Rajab berkata:
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"Tidak ada celaan bagi dunia yang lebih mendalam
daripada kefanaannya dan perubahan keadaannya. Ini
adalah bukti paling nyata tentang kefanaannya.
Kesehatannya digantikan oleh sakit, masa mudanya oleh
ketuaan,  kehidupannya  oleh  kematian, dan




kebersamaannya oleh perpisahan orang-orang tercinta.
Segala sesuatu yang berada di atas tanah pada akhirnya
akan menjadi tanah."
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